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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud sintaksis kalimat perintah
dalam film Man in Love berdasarkan teori Li Dejin (2012) serta fungsi
kalimat perintah berdasarkan teori Zhang Heqing (1993). Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data film
Taiwan Man in Love (2021) karya Yin Chenhao. Data berupa dialog lisan
berbahasa Mandarin yang mengandung kalimat imperatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode simak bebas libat cakap
(SBLC) dan teknik catat, sedangkan analisis data mengikuti model interaktif.
Miles, Huberman, dan Saldana (2014) Hasil penelitian menunjukkan dari

103 data imperatif yang ditemukan, fungsi iz % (memerintah)

mendominasi dengan 50 data, diikuti fungsi Z= |} (melarang) 28 data, fungsi
153K (permintaan) 13 data, fungsi % £ (berharap) 9 data, dan fungsi #15
(mengajak) 3 data. Dari segi wujud sintaksis, ditemukan imperatif tanpa
subjek, dengan partikel modal, negatif, reduplikasi verba, dengan penanda
15, dengan kata kerja bantu modal, serta struktur pivotal. Kosakata khas
seperti 1A, 382, dan HE £3E mencerminkan ragam bahasa informal,
dialek Taiwan, dan kontak bahasa. Temuan utama membuktikan bahwa
perubahan relasi sosial dan emosi tokoh memengaruhi pemilihan bentuk
dan fungsi kalimat imperatif dalam film.
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PENDAHULUAN

Bahasa pada dasarnya adalah alat komunikasi yang sangat dinamis dan sangat
bergantung pada konteks saat dituturkan. Dalam kajian linguistik, memahami bahasa tidak cukup
hanya dengan melihat susunan kata, melainkan harus membedah maksud yang ingin
disampaikan oleh penutur (Chaer, 2007). Salah satu jenis tuturan yang paling dominan dalam
interaksi sosial adalah kalimat perintah atau imperatif. Kalimat perintah bukan sekadar instruksi
searah, melainkan bentuk komunikasi yang membawa fungsi tertentu agar maksud penutur
tercapai (Kridalaksana, 2019). Dalam bahasa Mandarin, keunikan ini terlihat pada penggunaan
partikel modal yang menentukan apakah sebuah perintah akan terdengar tegas atau halus (Li
Dejin, 2012).

Pemilihan bidang analisis kalimat perintah dalam penelitian ini didasarkan pada urgensi
penggunaannya dalam komunikasi praktis. Kalimat perintah merupakan salah satu jenis kalimat
yang paling sering memicu kegagalan komunikasi (communication breakdown) apabila penutur
tidak memahami keterkaitan antara struktur formal dan fungsi pragmatisnya Jung dkk. (2021).
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Sebagai calon pendidik bahasa Mandarin, penguasaan kalimat perintah sangat krusial agar
pembelajar tidak hanya mampu secara gramatikal, namun juga mampu menyesuaikan nada dan
maksud perintah sesuai dengan norma sosial dan situasi tutur yang berlaku (Mutiara dkk., 2023).

Penelitian ini memadukan dua analisis utama, yaitu sintaksis dan fungsi. Jika sintaksis
bertugas membedah struktur gramatikal (Li Dejin, 2012), maka analisis fungsi melihat bagaimana
struktur tersebut digunakan untuk tujuan tertentu dalam komunikasi. Keterkaitan antara wujud
sintaksis dan fungsi sangat penting untuk dibahas karena sering kali struktur kalimat yang
sederhana ternyata menyimpan fungsi yang beragam tergantung situasi komunikasinya Jung dkk.
(2021).

Untuk mendapatkan data yang autentik, film dipilih sebagai sumber data utama. Sejalan
dengan pemikiran Hasanah & Adhimas (2024), media audio-visual seperti film merupakan
simulasi percakapan yang sangat jujur karena merefleksikan ragam bahasa masyarakat aslinya.
Atas dasar itulah, film Taiwan berjudul 252 A 75 Z/t (Man in Love) karya Yin Chenhao (2021)
ditetapkan sebagai objek kajian. Film ini menawarkan dinamika relasi yang unik antara tokoh A
Cheng (penagih utang) dan Hao Ting (debitur). Perubahan status mereka menjadi sepasang
kekasih menjadi variabel utama untuk membedah wujud dan fungsi kalimat perintah yang
digunakan.

Perubahan emosi dan situasi dalam film ini memicu variasi kalimat perintah yang sangat
kaya. Menurut Zhang Heqing (1993), pergeseran fungsi dari perintah otoriter (#57%) menjadi
ajakan (3#15) mencerminkan bagaimana emosi memengaruhi bahasa. Kebaruan penelitian ini
terletak pada identifikasi perubahan wujud sintaksis dan fungsi perintah seiring dengan
perkembangan cerita di dalam film, sebagaimana penelitian Septiani & Goeyardi (2021) yang
menemukan bahwa makna imperatif sangat dipengaruhi oleh perkembangan karakter dalam
sebuah drama.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kalimat imperatif dalam berbagai media.
Jung dkk. (2021) meneliti fungsi kalimat imperatif dalam film The Captain dan menemukan
dominasi fungsi memerintah dalam situasi teknis-prosedural darurat. (Purba, 2022) meneliti
struktur kalimat imperatif dalam film Our Times dan menemukan bahwa penggunaan wujud
kalimat perintah sangat dipengaruhi oleh variabel jarak sosial antar remaja. Septiani & Goeyardi
(2021) meneliti makna kalimat imperatif dalam film {H#{— KR {3 dan menemukan korelasi
antara kedekatan hubungan tokoh dengan pemilihan partikel modal. (Mutiara dkk., 2023)
meneliti kalimat imperatif dalam novel serial Bumisebagai alternatif bahan pembelajaran.
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Penelitian ini hadir untuk mengisi celah (research gap) yang belum tersentuh oleh studi-studi di
atas. Kelebihan yang ditawarkan terletak pada fokus terhadap dinamika relasi yang berubah
secara drastis dari hubungan penagih utang-debitur yang konfliktual menjadi hubungan asmara
yang penuh afeksi. Dengan mempelajari transisi karakter A Cheng, ditemukan spektrum fungsi
imperatif yang jauh lebih luas dan mendalam.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat dua permasalahan utama yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Permasalahan pertama berkaitan dengan wujud sintaksis
kalimat perintah yang digunakan dalam film 24 5 A 752 B} (Man in Love), yang akan ditinjau dari
teori struktur sintaksis kalimat imperatif bahasa Mandarin oleh Li Dejin (2012). Permasalahan
kedua berkaitan dengan fungsi-fungsi kalimat perintah yang diekspresikan oleh para tokoh dalam
film tersebut, yang akan diklasifikasikan berdasarkan teori fungsi kalimat imperatif bahasa
Mandarin oleh Zhang Heqing (1993). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengklasifikasikan wujud sintaksis kalimat perintah serta mengidentifikasi
dan menjelaskan fungsi kalimat perintah yang digunakan oleh para tokoh dalam film Man in Love.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Orientasi
kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah untuk membedah data berupa unit
lingual lisan dalam media film secara holistik (Sugiyono, 2017). Metode deskriptif kualitatif
dipandang sangat representatif karena tujuan akhir penelitian ini adalah mengungkap
karakteristik sintaksis dan fungsi dari kalimat perintah secara natural. Sudaryanto (2015)
menjelaskan bahwa metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian secara
sistematis, faktual, dan akurat.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Taiwan berjudul 2§ $ A& Z /K (Man
in Love) yang dirilis pada tahun 2021 di bawah arahan sutradara Yin Chenhao. Pemilihan film ini
dilakukan secara sengaja (purposive) karena alur ceritanya menyuguhkan dinamika konflik yang
intens serta perubahan relasi antartokoh yang drastis. Hal ini sejalan dengan pandangan Hasanah
& Adhimas (2024) bahwa media audio-visual seperti drama merupakan sumber data yang sangat
kaya akan ragam bahasa tutur. Durasi film adalah 115 menit dan diakses melalui platform
streaming Netflix. Data dalam penelitian ini mencakup seluruh unit lingual berupa tuturan lisan
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yang mengandung kalimat perintah (imperatif) berbahasa Mandarin yang diutarakan oleh para
tokoh.

Teknik pengumpulan data menerapkan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) sebagai
instrumen utama. Sejalan dengan Sudaryanto (2015), teknik SBLC dipilih karena peneliti
memposisikan diri sebagai pengamat murni yang tidak terlibat dalam dinamika komunikasi
antartokoh. Proses ini diikuti dengan tahap pencatatan sistematis (noting) dan reduksi data.
Untuk memudahkan proses identifikasi serta menjaga konsistensi selama tahapan analisis,
disusun sistem pengkodean data dengan format: Nomor Data / Menit:Detik / Kode Fungsi. Kode
fungsi yang digunakan mengacu pada teori Zhang Heqing (1993): ML (#5%/Memerintah), QQ (1%
3K/Permintaan), JZ (Z£1F /Melarang), YQ (3815/Mengajak), dan XW (#F £ /Berharap).

Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri
dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
dilakukan seleksi terhadap seluruh tuturan yang terkumpul untuk memilah yang masuk ke dalam
kategori imperatif. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif
dengan membedah struktur sintaksis berdasarkan teori Li Dejin (2012) dan klasifikasi fungsi
berdasarkan teori Zhang Heqing (1993). Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan mengenai
pola-pola bahasa yang dominan muncul.

Untuk menjamin kredibilitas dan objektivitas temuan, diterapkan teknik triangulasi yang
sistematis. Triangulasi teori dilakukan dengan menguji konsistensi setiap data tuturan melalui
dua perspektif teoretis yang saling berkaitan, yaitu wujud sintaksis (Li Dejin, 2012) dan fungsi
komunikasi (Zhang Heqing, 1993). Triangulasi peneliti (expert judgment) dilakukan melalui diskusi
intensif dan konsultasi berkala dengan dosen validator untuk memvalidasi interpretasi struktur
bahasa Mandarin serta fungsi tuturan dalam film.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses penyimakan berulang dan pengkodean data, diperoleh 103 data
kalimat imperatif yang tersebar sepanjang alur film. Temuan ini sejalan dengan kecenderungan
dalam penelitian Jung dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa film Mandarin dengan intensitas
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konflik tinggi cenderung menampilkan frekuensi imperatif yang padat sebagai penanda relasi
kuasa dan urgensi tindakan.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Berdasarkan Klasifikasi Fungsi Imperatif

Fungsi Kalimat Imperatif Mandarin oleh

No. . Jumlah Data
Zhang Heqing (1993)

1 7% (Memerintah) 50

2 # I (Melarang) )8

3 153K (Memohon/Meminta) 13

4 7528 (Berharap/Menyarankan) 9

5 #iE (Mengajak) 3
Total 103

Secara keseluruhan, fungsi g% (memerintah) muncul sebagai kategori yang paling
dominan dengan 50 data. Dominasi fungsi memerintah ini menunjukkan bahwa relasi awal
antartokoh, khususnya antara A Cheng, Mango, dan para debitur, dibangun melalui tuturan yang
bersifat otoriter dan non-negosiatif. Pola tersebut selaras dengan temuan (Purba, 2022) yang
mengungkap bahwa dalam interaksi sosial, fungsi perintah langsung tanpa pelunak tetap menjadi
pilihan ketika penutur berada pada posisi sosial yang lebih kuat atau ingin menegaskan

otoritasnya.

Selain fungsi memerintah, penelitian ini juga menemukan 28 data yang termasuk ke
dalam fungsi Z ]I (melarang). Fungsi larangan ini umumnya muncul dalam konteks upaya tokoh
untuk mencegah tindakan yang berpotensi merugikan, baik secara fisik maupun emosional. Data
lain menunjukkan adanya 13 tuturan sebagai 153K (permintaan) dan 9 tuturan sebagai %8
(berharap). Kedua fungsi ini cenderung muncul pada fase ketika relasi A Cheng dan Hao Ting
bertransformasi dari hubungan penagih-debitur menuju hubungan yang lebih intim. Temuan ini
beririsan dengan hasil penelitian Septiani & Goeyardi (2021) yang menemukan bahwa semakin
dekat hubungan antartokoh, semakin tinggi kecenderungan penggunaan bentuk imperatif yang
bermuatan ajakan, permintaan lembut, dan harapan. Fungsi 1815 (mengajak) tercatat sebagai
fungsi dengan frekuensi paling rendah, yaitu hanya 3 data, namun memegang peran penting
secara naratif karena menandai titik balik hubungan tokoh.
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Bentuk Kalimat Perintah dalam Tuturan Film

Berdasarkan teori struktur sintaksis kalimat imperatif bahasa Mandarin oleh Li Dejin
(2012), ditemukan tujuh variasi wujud sintaksis yang muncul dalam tuturan para tokoh. Berikut
adalah pemaparan masing-masing bentuk beserta contoh analisis datanya.

Pertama, kalimat imperatif tanpa subjek (£ F A #T{£/8]) mendominasi tuturan dalam
film ini, terutama pada situasi yang menuntut tindakan cepat dan lugas. Pelesapan subjek terjadi
karena konteks situasi sudah sangat jelas. Contoh data D10/09:25/ML: 7iZFM ("Lepaskan!").
Tuturan ini merupakan imperatif tanpa subjek dengan kata kerja {3 (melepaskan tangan) dan
partikel Il yang mempertegas nada desakan. Meskipun posisi sosial Hao Ting secara struktural

lebih rendah sebagai debitur, ia tetap menggunakan perintah tegas untuk menunjukkan
otoritasnya atas keselamatan ayahnya. Hal ini membuktikan bahwa fungsi imperatif tidak
semata-mata ditentukan oleh hierarki sosial, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor urgensi
situasi dan ikatan emosional.

Kedua, kalimat imperatif dengan partikel modal (1= Bh184{£/a]). Penggunaan partikel

modal di akhir kalimat imperatif menjadi penanda penting yang membedakan tingkat ketegasan
dan kehalusan sebuah perintah. Li Dejin (2012) menjelaskan bahwa partikel &, I, By, dan IE

memiliki fungsi pragmatis untuk memodifikasi mood tuturan. Contoh data D12/13:11/XW&QQ:
¥ % th 1z — S0 ("Bagaimanapun keadaannya, makanlah sedikit"). Partikel It dalam tuturan ini

tidak bersifat memaksa, melainkan berfungsi sebagai penanda ajakan yang lembut,
mencerminkan usaha penutur untuk mendekatkan diri secara emosional. Sebaliknya, data
D06/07:40/ML: T E&IT ("Tunjukkan jalannya!") menggunakan partikel 1 untuk memberikan

tekanan agar lawan tutur segera bertindak.

Ketiga, kalimat imperatif negatif (&5 E#7{#/a]) yang ditandai dengan kata %! (jangan)
atau AZ (jangan). Li Dejin (2012) menyatakan bahwa %!| merupakan kontraksi dari A~Z dalam
pelafalan cepat, namun dalam praktiknya kedua bentuk ini memiliki nuansa pragmatis yang
berbeda. Data D14/14:19/1Z: {RAIZFR 4 ("Kamu jangan makan sesain itu") menggunakan
penanda 5l yang menunjukkan larangan disampaikan secara langsung dan tegas, namun tetap
dalam koridor kepedulian. Sementara itu, data D34/35:36/JZ: R B A EF X HKEHEN T

("Setelah ini, jangan datang mencari kami lagi!") menggunakan penanda N& yang diperkuat


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin PUBEHE R
Fakultas Bahasa dan Seni EE 2R
Universitas Negeri Surabaya WK B SR A

dengan partikel 'y, memberikan nuansa larangan yang lebih formal dan bersifat putus hubungan

secara permanen.

Keempat, reduplikasi verba (zf]18 E & %7 {# &) ). Reduplikasi verba dalam kalimat

imperatif berfungsi untuk memberikan kesan santai, ringan, atau memperhalus permintaan (Li

N

Dejin, 2012). Contoh data D08/08:29/ML: /B, XEESiILEEES, ERBEXEZF ("Nona,
ini surat persetujuan pengalihan utangnya, silakan dibawa pulang dan bacalah"). Meskipun
secara bentuk menggunakan reduplikasi verba &% yang seharusnya memperhalus permintaan,

dalam konteks sosial antara penagih utang dan debitur, tuturan ini tetap bersifat imperatif yang
mengikat.

Kelima, kalimat imperatif dengan penanda kesantunan ($L3R #xiC#7{#4]). Contoh data
D07/08:08/QQ: Kk BB E X B2 I5IR{1H £ ("Ayahku ingin mandi, silakan kalian keluar").
Penggunaan penanda 1§ dalam tuturan ini berfungsi sebagai pelunak perintah. Hao Ting memilih

fungsi ini untuk menjaga batasan sosial yang aman dan menghindari konfrontasi fisik dengan
kelompok penagih utang yang secara posisi sosial lebih kuat darinya.

Keenam, kalimat imperatif dengan kata kerja bantu modal (g€ R =118%{£a]). Contoh
data D18/21:06/1Z: Jc4, {RAEEFE K ("Tuan, Anda tidak boleh masuk!"). Penggunaan kata
kerja bantu modal g€ memberikan landasan objektif pada tuturan imperatif sehingga larangan

yang disampaikan tidak bersifat personal atau emosional, melainkan berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

Ketujuh, kalimat imperatif dengan struktur pivotal (3§ iE ‘) #7{# & ). Contoh data
D20/22:45/YQ&ML: MU{RE X ZENZ ("Suruh ayahmu datang ambil, ya"). Struktur pivotal [[Y + {}
& + Sk E] memungkinkan penutur menyampaikan instruksi yang melibatkan rantai tindakan dari

penutur kepada mitra tutur, kemudian dari mitra tutur kepada pihak ketiga.

Selain ketujuh bentuk tersebut, ditemukan pula kosakata unik yang mencerminkan ragam
bahasa lisan informal, dialek lokal Taiwan, serta fenomena kontak bahasa. Kata ZIZ (cerewet)

pada data D16/19:00/ML: BI&EMy, #5EF & menunjukkan gaya bahasa preman yang kasar.
Kata 352 (suka campur urusan orang lain) pada data D30/33:13/1Z: ANEXEE T Orfb{ 14018
TLEF 7 merupakan istilah slang dari dialek Hokkien Taiwan. Serapan dari bahasa Jepang HE £
12 (ganbatte/semangat) pada data D56/46:29/ML&XW: EXME . FIFIRIE, HEZIE, £
" menunjukkan adanya fenomena kontak bahasa dalam ragam lisan masyarakat Taiwan.

8
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Pembahasan Wujud Sintaksis dan Fungsi Kalimat Imperatif

Terdapat korelasi yang erat antara perubahan relasi sosial tokoh dengan pemilihan
bentuk dan fungsi kalimat imperatif. Pada fase awal film ketika A Cheng berperan sebagai
penagih utang yang kasar, fungsi 5% (memerintah) mendominasi hampir seluruh tuturannya,
dan bentuk imperatif yang digunakan cenderung tanpa subjek, tanpa partikel penghalus, atau
dengan partikel il yang mempertegas desakan. Hal ini menunjukkan bahwa relasi awal
antartokoh dibangun melalui tuturan yang bersifat otoriter dan non-negosiatif.

Namun, seiring berkembangnya hubungan asmara A Cheng dengan Hao Ting, terjadi
pergeseran yang signifikan. Fungsi 753K (permintaan) dan % £ (berharap) mulai bermunculan,
dan bentuk imperatif yang digunakan pun berubah menjadi lebih halus, dengan penggunaan
partikel 0§, U, dan IZ, serta penanda kesantunan i&. Pergeseran ini membuktikan bahwa
perubahan relasi sosial dan emosi tokoh secara langsung memengaruhi pemilihan bentuk dan
fungsi kalimat imperatif.

Fungsi Z= || (melarang) muncul dalam dua nuansa yang berbeda. Pada fase konflik,
larangan bersifat mengancam dan otoriter, misalnya saat debitur melarang preman bertindak
kasar. Pada fase afeksi, larangan bersifat peduli dan protektif, misalnya saat A Cheng melarang
Hao Ting makan terlalu asin demi kesehatannya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi imperatif
tidak bersifat kaku, melainkan sangat ditentukan oleh konteks situasi tutur dan tujuan
komunikatif penutur.

Temuan menarik lainnya adalah pada reduplikasi verba yang secara teori berfungsi
memperhalus permintaan, namun dalam praktiknya dapat tetap bermakna perintah tegas
apabila didukung oleh konteks situasi yang menunjukkan adanya ketimpangan kekuasaan antara
penutur dan mitra tutur. Hal ini menunjukkan bahwa makna bentuk sintaksis tidak dapat
dilepaskan dari intonasi dan situasi sosial yang melingkupinya. Kosakata non-formal dan serapan
asing turut memperkaya variasi kalimat imperatif dan mencerminkan latar sosial budaya Taiwan
yang multilingual.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah menganalisis 103 data kalimat imperatif dalam film Man in Love (5
AR ZBt) karya sutradara Yin Chenhao dengan menggunakan dua pisau analisis, yaitu teori
struktur sintaksis dari Li Dejin (2012) dan teori fungsi imperatif dari Zhang Heqing (1993). Dari
hasil pembahasan yang telah dipaparkan, tampak bahwa kalimat perintah dalam film ini hadir
dalam keragaman bentuk yang cukup kaya, mulai dari imperatif tanpa subjek, imperatif dengan
partikel modal, imperatif negatif, reduplikasi verba, imperatif dengan penanda kesantunan 15,

imperatif dengan kata kerja bantu modal, hingga imperatif dengan struktur pivotal. Kehadiran
kosakata khas seperti &, X%, dan serapan dari bahasa Jepang HE £18 turut memperkaya
variasi tuturan dan sekaligus merefleksikan latar sosial budaya Taiwan yang multilingual dengan
percampuran bahasa Mandarin, dialek Hokkien, dan pengaruh bahasa Jepang.

Dari sisi fungsi, kelima kategori imperatif menurut Zhang Heqing (1993) seluruhnya

A
Ap

ditemukan dengan distribusi yang tidak merata. Fungsi A% (memerintah) menjadi yang paling

dominan dengan 50 temuan, disusul oleh Z | (melarang) sebanyak 28, 153K (permintaan)
sebanyak 13, % (berharap) sebanyak 9, dan 15 (mengajak) sebanyak 3. Dominasi fungsi
memerintah terutama terjadi pada fase awal film, ketika hubungan antartokoh masih didasarkan
pada hierarki kuasa antara penagih utang dan debitur. Namun, seiring dengan berkembangnya
hubungan A Cheng dan Hao Ting menjadi sepasang kekasih, terjadi pergeseran yang menarik
fungsi 15 3k, % 2, dan & 15 mulai bermunculan, sementara fungsi 2 [k pun mengalami
pergeseran nuansa, dari yang awalnya bersifat mengancam pada fase konflik menjadi lebih
bernuansa kepedulian pada fase afeksi.

Temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah adanya korelasi yang erat antara
perubahan relasi sosial dan dinamika emosi antartokoh dengan pemilihan bentuk sekaligus fungsi
kalimat imperatif. Dengan kata lain, pergeseran status hubungan dari musuh menjadi kekasih
tidak hanya mengubah pilihan struktur gramatikal, tetapi juga mengubah tujuan komunikatif di
balik setiap tuturan perintah. Hal ini menguatkan pandangan bahwa analisis kalimat imperatif
khususnya dalam media film tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial-budaya dan dinamika
emosional yang melingkupinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengajaran bahasa Mandarin, terutama dalam menyusun materi ajar yang lebih kontekstual,
serta membuka jalan bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji lebih jauh dinamika bahasa
dalam karya-karya audio-visual.
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